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ABSTRAK

K etersediaan nitrogen di dalam tanah cukup rendah, karenanyadalam budidayajagung manis perlu dil akukan
kombinas pemupukan yaitu dengan pupuk oganik dan pupuk anorganik. Tujuan dari penelitianini yaitu untuk
mengetahui pengaruh kombinas pupuk Organonitrofosdan pupuk anorganik terhadap nitrogen totd tanah selama
pertumbuhan jagung manis(ZeaM ays saccharad) di tanah Ultisol Taman Bogo, Lampung Timur. Pendlitianini
dilakukan dari bulan April 2016 sampai dengan Maret 2017 bertempat di kebun percobaan Taman Bogo,
Lampung Timur yang terdiri dari 11 perlakuan dengan 3 ulangan yang diacak dengan RancanganAcak Kelompok.
Perlakuan terdiri dari PO (0% Organonitrofos + 0% NPK), P1 (0% Organonitrofos + 100% NPK), P2
(100%Organonitrofos + 0% NPK), P3 (100% Organonitrofos +25% NPK), P4 (100% Organonitrofos +
50% NPK), P5 (100% Organonitrofos + 75% NPK), P6 (100% Organonitrofos +100% NPK), P7 (25%
Organonitrofos+ 75% NPK), P8 (50% Organonitrofos + 75% NPK), P9 (75% Organonitrofos+ 75% NPK),
P10 (50% Organonitrofos+ 50% NPK). Analisisdatadiuji dengan ANOVA dan selanjutnyadiuji dengan BNT
padataraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwakombinasi 100% Organonitrof os dan 50% NPK dapat
memberikan pengaruh terbaik terhadap nitrogen total tanah pada 78 HST (panen) dan tidak berbedanyata
dengan kombinasi 100% Organonitrofos dan 0% NPK. Selanjutnya, terdapat korelas yang nyataantara C-
organik terhadap N-total tanah 78 HST.

KataKunci : Kombinas pupuk, nitrogen tota tanah, pupuk Organonitrofos.

PENDAHULUAN

Tanaman jagung manis (Zea Mays
saccharata) atau biasa dikenal dengan nama sweet
corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal
tahun 1980 dan merupakan komoditaspa awijapangan
di Indonesiayanglayak dijadikan komoditasunggulan

agrobisnis. Permintaan konsumen terhadap jagung
manis terus meningkat hal ini dibuktikan dengan
peningkatan produks jagung manis padatahun 2015
sampai 2017 dari 1.502.000 ton menjadi 1.720.000
ton dengan penigkatan luas lahan dari 293.521 ha
menjadi 464.712 ha(Kementerian Pertanian, 2014).
Jagung manisdapat tumbuh di daerah beriklim sedang
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sampai tropis. Lahan kering di daerah tropis seperti
Indonesiaumumnyamemiliki kesuburan tanah atau
kandungan unsur harayang rendah, dan padaumumnya
tanaman jagung manis di tanam di tanah Ultisol
(Mayadewi, 2007).

Tanah Ultisol dapat dicirkan oleh adanya
akumulasg liat padahorizon bawah permukaan, memiliki
ke enuhan basaberkisar < 35%, pH tanah agak masam
hinggasangat masam (pH 3,10 - 5) dan kapasitastukar
kation yang rendah. Sal ah satu upayauntuk mengatas
permasa ahan rendahnyakesuburan tanah ditanah utisol
makadilakukan pemupukan yang merupakan faktor
penentu keberhasilan budidaya jagung manis pada
lahan kering (Prasetyo dan Suriadikata, 2006).
Pemberian pupuk anorganik dengan dosis yang
meningkat secaraterus menerustanpadikombinasikan
dengan pupuk organik dapat mengganggu
keseimbangan sifat tanah sehingga menurunkan
produktivitas lahan dan mempengaruhi produksi
tanaman.

Jagung manismemerl ukan unsur haranitrogen,
fosfor dan kalium yang cukup tinggi dan diantaraketiga
unsur hara tersebut nitrogen yang paling banyak
dibutuhkan. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara
makro bagi pertumbuhan tanaman yang padaumumnya
sangat diperl ukan padapertumbuhan vegetatif tanaman
seperti akar, batang dan daun (Sutgjo, 1992). Pada
penditianini digunakankombinas pupuk organik yaitu
pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik yaitu
NPK. Diharapkan dengan adanya pemberian pupuk
organik dan kombinasinyadengan pupuk anorganik
dapat meningkatkan N-total tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinas pupuk Organonitrofosdan pupuk
anorganik terhadap N-totd tanah selamapertumbuhan
jagung manis(Zea Mays saccharata) di tanah Ultisol,
Taman Bogo, Lampung Timur.

METODE PENELITIAN

Penditianini dilaksanakan di kebun percobaan
Taman Bogo, Lampung Timur padaApril 2016 sampai
Maret 2017. Sedangkan untuk analisistanah dilakukan
di Laboratorium llmu Tanah Universitas Lampung.
Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel
tanah di |gpang yaitu bor tanah, kantung plastik, meteran
dan spidol, untuk alat-alat yang digunakan di
|aboratorium yaitu gdasukur, tabung reekd , timbangan
tanah, labukjeldhal, alat titrasi, alat destilasi dan dat
desktrusi. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
padapenditianini yaitu sekam bakar (biochar), pupuk
organonitrofos, benih jagung varietas BonanzaF1,
pupuk anorganik (Urea, TSP, KCl), furadan, herbisida,
insektisda, sampel tanah 15 HST, 45 HST, dan panen,
selen, larutan H,SO,, NaOH, asam borat, dan
aquades.

Penditianini terdiri dari 11 perlakuan dengan
3kdi ulangan yang disusun dengan menggunakan RAK
(Rancangan Acak Kelompok). Perlakuan 100%
Organonitrofos yaitu 1000 kg ha?, sedangkan
perlakuan 100% NPK yaitu 600 kg urea, 300 kg SP-
36, 150 kg KCl. Masing-masing perlakuan yaitu PO
(0% Organonitrofos + 0% NPK), P1 (0%
Organonitrofos + 100% NPK), P2
(100%0Organonitrofos + 0% NPK), P3 (100%

Organonitrofos +25% NPK), P4 (100%



Chintya et al.: Pengaruh Kombinasi Pupuk Organonitrofos dan Pupuk norganik 275

Organonitrofos + 50% NPK), P5 (100%
+ 75% NPK), P6 (100%
+100% NPK), P7 (25%
+ 75% NPK), P8 (50%
+ 75% NPK), P9 (75%
+ 75% NPK), P10 (50%

Organonitrofos + 50% NPK). Setiap perlakuan

Organonitrofos
Organonitrofos
Organonitrofos
Organonitrofos

Organonitrofos

diberikan dolomit dan biochar dengan tujuan sebagai
bahan pembenah tanah dan jugaagar kemasaman tanah
Ultisol tidak menjadi faktor pembatas dalam
pertumbuhan tanaman jagung manis. Homogenitas
ragamdiuji dengan menggunakan uji Barlett, ssdangkan
aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi datadiandis sdengan sidik ragam. Perbedaan
nilai tengah diuji dengan BNT (BedaNila Terkecil)
padataraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antaraN-
total tanah dengan kadar air tanah, pH tanah, C-organik,
serapan N, berangkasan kering tanaman, bobot
tongkol dengan kel obot dilakukan dengan uji korelas.

Variabe utamapadapenditianini yatu N-total
tanah yang dianalisis dengan metode kjeldhal,
sedangkan untuk variabe pendukung padapenlitianini
yatu pH tanah, kadar air, C-organik tanah, seragpan N,
bobot tongkol dengan kel obot dan berangkasan kering

tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengar uh Kombinas Pupuk Organonitrofosdan
Pupuk Anorganik terhadap N-total Tanah

Dari hasil anais sragam menunjukkan bahwa
kombinas pupuk organonitrofosdan pupuk anorganik
tidak berpengaruh nyataterhadap N-total tanah pada
15 HST dan 45 HST, tetapi berpengaruh nyata
terhadap N-total tanah pada 78 HST (panen).

Berdasarkan hasil uji BNT 5% kombinasi
pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terbaik
pada 78 HST (panen) terhadap N-total tanah yaitu
pada P4 (100% Organonitrofos + 50% NPK) dan
tidak berbeda nyata pada P2 (100% Organonitrofos
+ 0% NPK), P5 (100% Organonitrofos + 75% NPK)
dan P9 (75% Organonitrofs + 75% NPK). Namun,
bilamemperhitungkan kebutuhan jumlah pupuk yang
digunakan, maka P2 sudah dapat memberikan
pengaruh nyata terhadap N-total tanah pada saat
panen.

Kombinas pupuk Organonitrofosdan pupuk
anorganik pada 78 HST dapat berpengaruh nyata
dikarenakan pada 78 HST (panen) tanaman jagung
manis sudah padafase generatif akhir yaitu dengan
ditanda berhentinyamasapertumbuhannjagung manis,
sehinggatanaman jagung manis sudah tidak banyak

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk Anorganik
terhadap N-total tanah pada 15, 45 dan 78 HST

Analisisragam N-total

N-total 15 HST
N-total 45 HST
N-total 78 HST

tn
tn

*

Keterangan: * = berbeda nyata padataraf 5%, tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
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memerlukan unsur haraN daam jumlah yang banyak.
Selainitu, pada saat setelah panen N didalam tanah
telah temineralisasi secara sempurna. Proses
minerdisas mdibatkan duaresks yaturekas aminisas
dan amonifikasi yang terjadi melalui aktivitas
mikroorganisme heterotrofik (Halvin dkk., 1999).
Nitrogen yang ters sadidalam tanah add ah N-totd dari
kesd uruhan setelah terpakal olehtanaman sdamameasa
pertumbuhan dan produks.
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Dinamika N-total tanah akibat pemberian
pupuk Organonitrofos dan kombinasinya dengan
pupuk anorganik padatanaman jagung manis (Zea
mayssaccharata) mengalami penurunandari 15HST,
45 HST sampai dengan 78 HST (panen). Hal ini
disebabkan karena selama masa pertumbuhan dan
produks jagung manismemerlukan unsur haraN yang
cukuptinggi dibandingkan dengan unsur haralainnya,
sdanitudekomposs danminerdisas N di ddamtanah

Tabel 2. Uji BNT 5% pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap

N-total tanah 78 HST

No Perlakuan Kombinasi Pupuk N-total (%)
1 PO (0%OQOrganonitrofos + 0%NPK) 0,09 c
2  P1 (0% Organonitrofos + 100% NPK) 011 b
3 P2 (100% Organonitrofos + 0% NPK) 0,12 ab
4 P3(100% Organonitrofos + 25% NPK) 011 b
5 P4 (100% Organonitrofos + 50% NPK) 0,13 a
6 P5(100% Organonitrofos + 75% NPK) 0,12 ab
7  P6(100% Organonitrofos + 100% NPK) 0,11 b
8 P7(25% Organonitrofos + 75% NPK) 011 b
9 P8 (50% Organonitrofos + 75% NPK) 011 b
10 P9 (75% Organonitrofos + 75% NPK) 0,12 ab
11 P10 (50 Organonitrofos + 50% NPK) 0,11 b

BNT 5% 0,01

Keterangan: Kolom yang diikuti huruf yang samatidak berbeda nyata dengan uji

0,08

0,06

N-Total tanah (%)

0,04
0,02

0,00
15 HST

45 HST

Waktu pengamatan

BNT taraf 5%.

78 HST

Gambar 1. Dinamikakandungan N-total tanah yang dikombinasikan dengan pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik selama pertumbuhan jagung manis (Zea mays saccharta) pada 15, 45 dan 78 HST.
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Tabel 3. Hasil Analisis sifat kimiatanah awal Taman Bogo dan Kandungan yang terdapat

didalam Pupuk Organonitrofos

Jenis Analisis Nilai
pH 4,61
N-total (%) 0,08
P-tersedia (ppm) 3,25
K-dd (ppm) 0,16
C-organik (%) 0,95
pH pupuk Organonitrofos 5,59
C-organik (%) pupuk Organonitrofos 9,52
N-total (%) pupuk Organonitrofos 1,13
P-total (%) pupuk Organonitrofos 5,58
K-total (%) pupuk Organonitrofos 0,68

memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat
berpengaruh di dalamtanah. Hal ini selarasdengan
pendlitian Nugraha (2010) yang menyatakan bahwa
kadar nitrogentotal dalam tanah akanterusmengdami
penurunan selaras dengan bertambahnya umur
tanaman.
Hadl AnalissKimiaTanah padaAwal dan Setdlah
Panen

Berdasarkan hasi| analisistanah ultisol awal
(Tabe 3) tanah yang digunakan dalam pendlitianini
memiliki pH dengan kriteriamasam, N-total dan K-
dd dengan kriteria rendah, serta P-tersedia dan C-
organik dengan kriteriasangat rendah. Hal ini sgdan
dengan kriteria tanah ultisol pada umumnya yaitu
memiliki pH masam dan kandungan unsur haraserta
C-organik yang rendah. Sedangkan Pupuk
Organontirofos yang digunakan pada pendlitian ini
memiliki kandungan pH yang tergolong agak masam,
P-total sedang, N-total dan K-total tinggi, serta C-
organik yang sangat tinggi. Selain itu, Pupuk
Organonitrofosjugamengandung mikrobape arut P

dan bakteri penambat N, dengan demikian Kombinas

Pupuk Organonitrofosdan pupuk anorganik diberikan
untuk meningkatkan kandungan unsur haraselama
budidayatanamanjagung manis.

Dari hasl andigssfa kimiatanah Taman Bogo,
pH tanah awal bersifat masam 4,61 (Tabel 3). Namun,
setelah diberi perlakuan, pH meningkat (Tabel 4)
dengan perubahan kriteriamenjadi agak masam. Sdan
itu, padaperlakuan PO yaitu tanpa perlakuan pupuk
terjadi peningkatan pH dari 4,61 menjadi 5,24. Hal ini
disebabkan karena pada semua perlakuan diberikan
dolomit dan biochar sebagai bahan pembenah tanah.
Pemberian dolomit padatanah masam bertujuan untuk
menigkatkan pH, meniadakan racun dari Alumunium
(Al), menyediakan unsur Ca bagi tanaman dan
meningkatkan ketersediaan bebergpaunsur haraseperti
P, ModanN (Dariah dkk., 2015).

P-tersediatanah jugamengal ami perubahan
yang sangat signifikan. P-tersedia tanah sebelum
diaplikasikan pupuk sebesar 3,43 ppm. Sedangkan P-
tersediatanah sesudah diaplikas kan perlakuan pupuk
Organonitrofos dan kombinasi nyaberkisar dari 11,01

ppm sampai 28,94 ppm. Peningkatan P-tersedia
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tertinggi yaitu pada perlakuan P3 (100%
Organonitrofos + 25% NPK). Hal ini dapat terjadi
karenapupuk Organonitrof os mengandung unsur hara
P sebesar 5,58%. Selain itu didalam pupuk
Organonitrofos terdapat bakteri pelarut P dan
kandungan pupuk anorganik yang menyumbang unsur
haraP. aktivitas mikrobapelarut Pakan menghasilkan
asam-asam organik yang dengan meningkatnyaasam-
asam organik tersebut biasanya diikuti dengan
penurunan pH. Sehingga mengaki batkan terjadinya
pelarutan Pyang terikat oleh Ca(Elfiati, 2005).
Kandungan C-organik pada beberapa
perlakuan mengalami peningkatan kecuali pada
perlakuan P1 (0% Organonitrofos+ 100% NPK) yang
memiliki kandungan C-organik terendah sebesar 0,76%
dibandingkan dengan perlakuanlainnya. Sedangkan C-
organik tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan P6
(100% Organonitrofos + 100% NPK) sebesar

1,77%. Hal ini menunjukkan kandungan C-organik
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dipengaruhi oleh penggunaan pupuk Organonitrofos.
Menurut Afandi dkk (2015), pemberian bahan organik
meningkatkan kandungan C-organik dan peningkatan
C-organik dapat mempengaruhi Sfa tanehmenjadi lebih
baik secarafisk, kimiadanbiologi.

PadaK-dd terjadi Penurunan pada perlakuan
PO, P1 dan P7 yang memiliki kandungan pupuk
Organonitrofos 0-25% dari 0,16 ppm menjadi 0,13
ppm, sedangkan kandungan K-dd tertinggi yaitu pada
perlakuan P5 (100% Organonitrofos + 75% NPK)
sebesar 0,34 ppm dan tergolong rendah. Hal ini dapat
terjadi karenapemberian bahan organik keddamtanah
dapat berpengaruh terhadap K -dd tanah. Menurut Sari
(2015), pemberian pupuk Organonitrofos dan pupuk
kimia dengan berbagai kombinasinya dapat
meningkatkan K-dd tanah padatanaman jagung awa
musi m tanam pertamadan akhir musim tanam sebesar
0,29 ppm dengan pemberian 150 kg ureaha™*, 100
kg SP-36, 50 kg KCl , 1.500 kg Organonotrofos.

Tabel 4. Hasil andlisis kimiatanah setelah panen yang sudah di kombinasikan pupuk

organonitrofos dan pupuk anorganik

. Perlakuan
Andisis
PO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 PO P10
pH 524 553 534 532 511 553 563 525 538 548 534

P-tersedia 11,13 11,01 19,93 28,94 2532 2144 2131 1501 16,18 23,16 15,32

K-dd 013 013 025 028 024 034 026 013 018 021 0,19
C-organik 084 0,76 134 146 142 111 177 156 126 129 111
Keterangan: PO (0% Organonitrofos + 0% NPK), P1 (0% Organonitrofos + 100% NPK), P2

(100% Organonitrofos + 0% NPK), P3 (100% Organonitrofos + 25% NPK), P4
(100% Organonitrofos + 50% NPK), P5 (100% Organonitrofos + 75% NPK), P6
(100% Organonitrofos + 100% NPK), P7 (25% Organonitrofos + 75% NPK), P8
(50% Organonitrofos + 75% NPK), P9 (75% Organonitrofos + 75% NPK) dan P10

(50% Organonitrofos + 50% NPK).
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Uji Korelasi antara Beberapa Sifat Tanah,
Serapan N, dan Produks Tanaman dengan N-total
Tanah

Berdasarkan hasil uji korelas tidak terdapat
korelasi antarapH tanah maupun kadar air terhadap
N-total tanah pada 15, 45, 78 HST, dan pada 78 HST
(panen). Demikian pulatidak terdapat korelas antara
N-total tanah terhadap bobot berangkasan kering
tanaman, bobot tongkol dengan kel obot dan serapan
N tanaman. Namun terdapat korelas yang nyataantara
C-organik tanah dengan Nitrogen total tanah pada45
HST. Ha ini didugakarenabebergpadfat kimiatanah
seperti pH dan kadar air tidak dapat mempengaruhi
nilai N-total tanah. Hal ini dapat sgjaterjadi karena
waktu penelitian yang hanya sampal musim tanam
jagung pertama, sehinggamasihbelumterlihat korelas
antarapH dan kadar air yang dapat mempengaruhi nila
N-total tanah, karena perlu waktu yang cukup lama
untuk pupuk organik terdekomposisi secara
menyduruh.

KESIMPULAN

Kesmpulandari penditianini yaitu: (1) N-totd
tanah tertinggi terdgpat padasaat panen tanamanjagung
manis dengan kombinasi pupuk 100% pupuk
Organonitrofos dan 50% pupuk anorganik (P4) dan
tidak berbedanyatapada P2, PS5 dan P9. (2) Kombinas
100% pupuk Organonitrofosdan 0% NPK (P2) dapat
meningkatkan N-total tanah pada 78 HST, dan dapat

mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
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